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ABSTRACT

Cardiovascular disease (CVD) is one of the health problems that contributes to the largest
number of deaths in the world which is defined as an abnormal condition of the heart and
blood vessels, one of which is coronary heart disease (CHD). This study was conducted
with the aim of analyzing whether there is an effect of Health Education through
Audiovisual on Client Knowledge about Coronary Heart Disease at the PTM Posbindu

at the Tambelang Health Center UPTD, Bekasi Regency. The type of quantitative
research used in this study is Quase Experimental Design with the One Group Pretest

Kc?ywords : Audio and Posttest approach. The location of the study was at the PTM Posbindu UPDT
Vlsual,. Health Tambelang Health Center, Bekasi Regency and was carried out in August 2024.
Education, Coronary Sampling was carried out using non-probability sampling using the purposive sampling

method. The sample used was 21 PTM Posbindu clients. The questionnaire used was first
tested for validity and reliability with Alpha Cronbach 0.742 which showed that this
questionnaire could be used to measure knowledge about coronary heart disease. The
data were analyzed using the Wilcoxon alternative test because the results of the Shapiro-
Wilk normality test were not normally distributed

Heart Disease
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jantung Koroner ABSTRAK

Penyakit kardiovaskular (Cardiovascular Diseases) salah satu masalah kesehatan
penyumbang kematian terbesar di dunia yang didefinisikan sebagai keadaan abnormal

Correspondence : X L
Yulta Kadang pada jantung serta pembpl}lh Qarah, salah satunya adalah penyakit jantung koyonelr (PJK).
PJK adalah suatu kondisi di mana terjadi pembentukan plak aterosklerosis di lumen
. pembuluh darah. Hal ini menyebabkan pasokan darah dan oksigen ke miokardium tidak
Email : memadai. Mayoritas masyarakat belum familiar dengan istilah PJK, bahkan tidak
yultakadang902@gmail.co mengetahui sudah memiliki gejala dengan faktor resikonya bahkan mengalami kematian
m akibat tersebut. Pengetahuan mengenai PJK sangat penting terutama dalam mengontrol

faktor risiko yang masih dapat dimodifikasi. Pemberian edukasi diperlukan untuk dapat
memberikan sosialisasi sehingga masyarakat memiliki pengetahuan upaya pencegahan
PJK. Beberapa literatur sebelumnya menginformasikan penggunaan Audio Visual efektif
dalam meningkatkan pengetahuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menganalisis apakah ada pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui Audiovisual Terhadap
Pengetahuan klien tentang Penyakit Jantung Koroner di Posbindu PTM di UPTD
Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi. Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quase Experimental Design dengan pendekatan One Group
Pretest And Posttest. Lokasi penelitian di Posbindu PTM UPDT Puskesmas Tambelang
Kabupaten Bekasi dan dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Kuesioner yang
digunakan terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya dengan Alpha Cronbach
0,742 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini dapat digunakan untuk mengukur
pengetahuan tentang penyakit jantung koroner (21). Data dianalisis menggunakan uji
alternatif Wilcoxon karena hasil uji normalitas Shapiro-Wilk berdistribusi tidk normal.

PENDAHULUAN
Penyakit kardiovaskular (Cardiovascular Diseases) salah satu masalah kesehatan penyumbang kematian

terbesar di dunia. Mortalitas pada penyakit ini mencapai 17,9 juta di tahun 2019. Penyakit Kardiovaskular
didefinisikan sebagai keadaan abnormal pada jantung serta pembuluh darah, salah satunya adalah penyakit jantung
koroner (PJK) (1). Secara global, PJK keadaan abnormal pada pembuluh darah jantung koroner yang paling sering
terdiagnosis. Diperkirakan 200 juta jiwa terdiagnosis PJK, 110 juta pria dan 80 juta wanita hidup dengan penyakit
tersebut (2). Studi lain mendefinisikan PJK sebagai kerusakan fungsi jantung akibat suplai darah berkurang pada
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otot jantung dikarenakan terdapat penyumbatan pada pembuluh darah koroner oleh aterosklerosis (3).

World Health Organization pada tahun 2019 menginformasikan 32% kematian terbesar di dunia disebabkan
oleh PJK (1). Data lainnya oleh British Heart Foundation tahun 2024 menginformasikan sekitar 200 juta orang
hidup dengan penyakit jantung coroner dengan sekitar 110 juta pria dan 80 juta wanita menderita penyakit jantung
koroner. Penyakit jantung koroner membunuh sekitar 9 juta orang setiap tahun dan pada tahun 2019 penyakit ini
merupakan satu-satunya pembunuh terbesar di dunia (4). Pada tahun 2018 Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
menginformasikan kejadian PJK di Indonesia sebanyak 1,5 % atau 1.017.290 jiwa dengan salah satu kejadian
tertinggi berada di Provinsi Jawa Barat yaitu 1,6 %.

PJK adalah suatu kondisi di mana terjadi pembentukan plak aterosklerosis di lumen pembuluh darah. Hal
ini menyebabkan pasokan darah dan oksigen ke miokardium tidak memadai (6). Klien yang terdiagnosis PJK secara
umum merasakan gejala sesak napas, nyeri dada, rasa tercekik, dada seperti di tekan, dan rasa terbakar pada yang
menjalar ke epigastrium hingga rahang bawah (7). Studi terdahulu juga menyampaikan gejala yang sama yaitu
nyeri dada menjalar ke lengan kiri, dada rasa tertekan seperti tertimpa benda berat, gejala memberat saat
beraktivitas dan berkurang ketika istirahat (8,9). Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui bahwa mereka
beresiko mengalami PJK. Beberapa faktor resiko terjadinya PJK yaitu: faktor risiko yang bisa dimodifikasi adalah
kurangnya beraktivitas fisik, buruknya pola makan, riwayat perokok, obesitas, kadar lipid, dan variabel psikososial
serta faktor yang tidak dapat di modifikasi terdiri dari jenis kelamin, usia, riwayat keluarga dan genetika (10,11).

Mayoritas masyarakat belum familiar dengan istilah PJK, bahkan tidak mengetahui sudah memiliki gejala
dengan faktor resikonya bahkan mengalami kematian akibat tersebut (12). Pengetahuan mengenai PJK sangat
penting terutama dalam mengontrol faktor risiko yang masih dapat dimodifikasi. Pemberian edukasi diperlukan
untuk dapat memberikan sosialisasi sehingga masyarakat memiliki pengetahuan upaya pencegahan PJK (15).
Pendidikan kesehatan tentang penyakit jantung koroner memang belum banyak dilakukan. Studi mengenai
pengetahuan masyarakat mengenai PJK yang dilakukan di Jakarta terhadap 254 responden kelompok dewasa
diketahui masih rendah (13). Studi sebelumnya yang sejalan dengan itu mengatakan bahwa tingkat pengetahuan
warga tentang penyakit jantung koroner masih sangat kurang sehingga penting untuk diberikan pendidikan
kesehatan tentang pencegahan penyakit jantung koroner serta pola makan dan pemilihan jenis makanan yang baik
agar jantung tetap sehat (14). Pendidikan kesehatan tentang PJK sangat penting untuk dilakukan sehingga perlu
mendapatkan perhatian dari seluruh pihak agar dapat diimpelemtasikan pada responden  dengan berbagai
karakteristik yang ada.

Pendidikan kesehatan sangat erat hubungannya dengan pengetahuan, sehingga setelah diberikan
pendidikan kesehatan diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penyakitnya. Keefektifan
pemberian edukasi kesehatan tersebut tentu saja didukung oleh media yang digunakan, misalnya booklet, flipchart,
leaflet, power point dan audio visual. Namun beberapa literatur menjelaskan bahwa menggunakan media audio
visual lebih efektif dibanding lainnya. Dwianggimawati pada tahun 2022 dalam penelitiannya memperoleh hasil
uji wilcoxon nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan tentang diet rendah garam pada klien hipertensi (16). Sejalan dengan itu penelitian lain juga
menyimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan audio visual dalam meningkatkan pengetahuan
klien mengenai upaya prefentif osteoporosis yang dibuktikan dengan nilai p value 0,000 < 0,05 (17).

Pelaksanaan POSBINDU PTM di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tambelang rutin dilaksanakan
sebanyak 7 kali setiap bulannya guna mendukung program Kemenkes dalam pencegahan Penyakit tidak Menular
dengan memberdayakan masyarakat (18). Kegiatan tersebut meliputi pemeriksaan kesehatan, konsultasi medis dan
edukasi kesehatan. Studi pendahuluan melalui metode wawancara dengan beberapa tenaga kesehatan di Puskesmas
Tambelang didapatkan data bahwa sejauh ini, masyarakat belum banyak mengenal Penyakit Jantung Koroner
termasuk gejala dan komplikasi yang diakibatkan. Disamping itu kegiatan edukasi kesehatan selama ini dilakukan
ketika klien PTM Posbindu selesai konsultasi medis dan hanya dilakukan edukasi personal oleh dokter terkait status
kesehatan klien. Edukasi Kesehatan yang menggunakan media leaflet juga telah dilakukan namun pelaksanaannya
tidak efektif karena beberapa kendala salah satunya adalah mayoritas klien Posbindu PTM yang pendidikannya
tidak tamat sekolah dasar bahkan ada yang tidak bersekolah sehingga mengalami keterbatasan dalam membaca dan
menulis. Kebutuhan media edukasi berupa audio visual diperlukan sebagai salah satu upaya dalam mengatasi
kendala tersebut agar klien Posbindu PTM semakin tertarik untuk mengikuti edukasi dan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang PJK. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis apakah ada pengaruh
Pendidikan Kesehatan melalui Audiovisual Terhadap Pengetahuan klien tentang Penyakit Jantung Koroner di
Posbindu PTM di UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi.
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METODE

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quase Experimental Design
dengan pendekatan One Group Pretest And Posttest. Lokasi penelitian di Posbindu PTM UPDT Puskesmas
Tambelang Kabupaten Bekasi dan dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Pengambilan sampel secara non-
probability sampling menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 21 orang klien
Posbindu PTM. Penentuan besar sampel tersebut diperkuat oleh pendapat Gay dan Diel (1992) mengatakan bahwa
sampel minimal dalam suatu penelitian eksperimen adalah 15 subjek pada setiap kelompok, hal ini sejalan dengan
Frankel dan Wallen (1993) yang mengemukakan bahwa penelitian eksperimen paling sedikit menggunakan 15
sampel per kelompok apabila terdapat dua kelompok (perlakuan dan kontrol) (19). Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner Heart Disease Fact Questionnaire (HDFQ) yang dikembangkan oleh Wagner pada tahun
2005 yang berisi 25 item pertanyaan (20) kemudian kuesioner HDFQ dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya yang
terdiri dari 21 pertanyaan kognitif. Penelitian sebelumnya juga menggunakan kuesioner ini yang terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya dengan Alpha Cronbach 0,742 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini dapat
digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang penyakit jantung koroner (21). Data dianalisis menggunakan uji
alternatif Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di UPDT Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi
Karakteristik Jumlah
Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
< 50 tahun 5 23.8
> 50 tahun 16 76.2
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 19.0
Perempuan 17 81.0
Pendidikan
Tidak Sekolah 14 66.7
SD 6 28.6
SMP 1 4.8
Pekerjaan
Tidak Bekerja 19 90.5
Wirausaha 2 9.5
Total 21 100

Sumber: Data Primer, Tahun 2024

Pada tabel 1 diperoleh data dari 21 responden, mayoritas responden berumur > 50 tahun yaitu 16 responden
(76,2%), mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu 17 responden (81,0%), mayoritas berpendidikan tidak
sekolah yaitu 14 responden (66,7%) dan dari kategori pekerjaan mayoritas tidak bekerja yaitu 19 responden
(90,5%).

Analisis Univariat
Tabel 2
Gambaran pengetahuan tentang penyakit jantung koroner sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui
audio visual

Pengetahuan Sebelum Sesudah
Frekuensi (f) Persentase (%) Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 0 0% 14 66,7 %
Cukup 8 38,1 % 7 33,3%
Kurang 13 61,9 % 0 0%
Total 21 100% 21 100%

Sumber: Data Primer, Tahun 2024
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Pada tabel 2 data yang diperoleh sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media audio visual, dari
21 responden tidak ada (0%) yang berpengetahuan baik, 8 responden (38,1%) berpengetahuan cukup dan 13
responden (61,9%) berpengetahuan kurang. Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui audio visual dari 21
responden, sebanyak 14 responden (66,7%) berpengetahuan baik, 7 responden (33,3%) berpengetahuan cukup dan
tidak ada responden (0%) yang berpengetahuan buruk.

Analisis Bivariat
Tabel 3
Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig
Pretest .620 21 .000
Posttest .599 21 .000

Sumber: Data Primer, Tahun 2024

Pada tabel 3,diperoleh data uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh nilai sig 0,000 pada pretest dan sig 0,000
pada posttest. Karena nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Oleh karena
itu, uji statistik menggunakan alternatif uji Wilcoxon.

Tabel 4
Pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual terhadap
Pengetahuan tentang penyakit jantung koroner di UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi

Pretest-Posttest
Z -4,017°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
Sumber: Data Primer, Tahun 2024

Pada tabel 4 diperoleh data nilai statistik Asymp. Sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha diterima
dan Ho ditolak, yang mana terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui audiovisual terhadap pengetahuan
tentang penyakit jantung koroner di UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi.

PEMBAHASAN
Pengetahuan tentang penyakit jantung koroner sebelum dan sesudah diberikan edukasi Kesehatan melalui
audio visual

Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dari 21 responden, tidak ada (0%)
responden dengan pengetahuan baik, 8 responden (38,1%) dengan pengetahuan cukup dan 13 responden (61,9 %)
dengan pengetahuan kurang. Data tersebut membuktikan bahwa pemahaman klien mengenai PJK masih sangat
kurang. Mubarak (22), dalam bukunya menjelaskan bahwa beberapa faktor yang berkontribusi meningkatkan
pengetahuan individu antara lain sumber informasi, umur, pendidikan, minat, pengalaman dan kebudayaan. Data
yang ditemukan setelah melakukan pengisian kuesioner, mayoritas responden mengatakan pendidikan kesehatan
telah dilakukan oleh tenaga kesehatan puskesmas namun belum pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang
penyakit jantung koroner. Sejalan dengan studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa pengetahuan yang dapat
disebabkan oleh kurang terpaparnya informasi baik dari pendidikan formal maupun non formal (23). Selain kurang
terpapar informasi, faktor lain yang menyebabkan rendahnya pengetahuan responden dapat dipengaruhi oleh
mayoritas karakteristik responden dari segi pendidikan adalah tidak sekolah, yaitu 14 responden (66,7%). Hal ini
menyebabkan terbatasnya kemampuan responden dalam hal membaca dan menulis. Studi sebelumnya
memaparkan bahwa pengetahuan seseorang akan meningkat jika memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, karena
pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang menerima dan memahami suatu informasi (24). Studi lain juga
menjelaskan bahwa kewaspadaan dan pengetahuan tentang penyakit jantung akan meningkat apabila klien
memiliki kualifikasi pendidikan tinggi (25).

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui audio visual tentang penyakit jantung koroner, Kembali
dilakukan pengukuran melalui pengisian kuesioner yang sama dan didapatkan data dari 21 responden, terdapat 14
responden (66,7%) yang mempunyai pengetahuan baik, 7 responden (33,3%) yang mempunyai pengetahuan cukup
serta tidak terdapat (0%) responden yang mempunyai pengetahuan yang kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan responden sesudah diberikan Pendidikan kesehatan melalui audio visual.
Peningkatan pengetahuan tersebut didukung oleh pemateri yang menyiapkan materi dan media edukasi yang sesuai
dengan kebutuhan responden, dimana mayoritas responden mengalami keterbatasan dalam membaca dan menulis
sehingga diberikan media pendidikan kesehatan melalui audio visual. Sebuah studi juga menegaskan bahwa
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peneliti harus mempersiapkan dan memahami komponen pendidikan kesehatan seperti penguasaan materi, metode
edukasi, media yang digunakan, cara penyampaian materi dan sasaran edukasi termasuk dengan mengenal
karakteristik responden sehingga dapat menerima pendidikan kesehatan dengan baik (26). Dalam studi lain
mengungkapkan bahwa dengan kemudahan dalam mengakses informasi dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat (23).

Pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui media audio visual terhadap pengetahuan tentang penyakit jantung
koroner

Tabel 4 dengan hasil uji bivariat menggunakan Wilcoxon didapatkan nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui audio visual terhadap pengetahuan
klien Posbindu PTM di UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi. Penelitian terbaru yang dilakukan di
Jakarta Selatan menginformasikan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan leaflet dan video terbukti
meningkatkan pengetahuan tentang PJK sebagai upaya prefentif (27). Namun pada studi tersebut tidak
menginformasikan media apa yang paling bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan Audio Visual karena dianggap sesuai dengan kebutuhan klien Posbindu PTM Sebagai
responden yang disesuaikan dengan karakteristik tingkat pendidikan yang kurang sehingga mereka mampu
menerima pendidikan kesehatan dengan baik. Studi sebelumnya menjelaskan bahwa penggunaan audiovisual
sebagai media pendidikan kesehatan efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat sehingga
bermanfaat meningkatkan pengetahuan seseorang, khususnya pada anak-anak usia sekolah dan ibu-ibu (28).
Penelitian lainnya sejalan hal tersebut didapatkan data 63 orang responden dengan rata-rata tingkat pengetahuan
sebelum diberikan pendidikan kesehatan adalah 6,95 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan adalah 9,10
dengan nilai p value didapatkan 0,001 (<0,05) yang menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan pendidikan
kesehatan dengan audio visual dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Sambirejo (29).
Penelitian serupa juga menginformasikan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Infark Miokard Akut
meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan audio visual dubuktikan dengan hasil Wilcoxon nilai p-
value 0,000<0,05 (15).

Studi sebelumnya memaparkan bahwa penggunaan audio visual ini merupakan media bersifat dinamis dan
bergerak, dilakukan secara visual maupun auditorial yang memudahkan penyampaian pendidikan kesehatan
menjadi lebih menarik serta mudah dimengerti, sehingga peserta lebih mudah menerima informasi yang diberikan
(31). Beberapa penelitian sebelumnya yang menginformasikan bahwa audio visual berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan. Studi sebelumnya menyatakan ada pengaruh pendidikan kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan (p-value 0,037) dan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang cara
menyikat gigi siswa (mean 26,04) dibandingkan dengan leaflet (mean 24,75) (32). Memperkuat pernyataan
tersebut, penelitian lain juga menegaskan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual memiliki
pengaruh meningkatkan pengetahuan dibuktikan dengan hasil uji mann-whitney (p=0,001), dan audio visual
(mean 26,60) lebih efektif dibandingkan leaflet (mean 14,40) yang berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
dengan audio visual terhadap pengetahuan pelajar di SMA Negeri 2 Banguntapan tentang SADARI (33).

Pengetahuan tentang penyakit jantung koroner sebelum dan sesudah diberikan edukasi Kesehatan melalui
audio visual

Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dari 21 responden, tidak ada (0%)
responden dengan pengetahuan baik, 8 responden (38,1%) dengan pengetahuan cukup dan 13 responden (61,9 %)
dengan pengetahuan kurang. Data tersebut membuktikan bahwa pemahaman klien mengenai PJK masih sangat
kurang. Mubarak (22), dalam bukunya menjelaskan bahwa beberapa faktor yang berkontribusi meningkatkan
pengetahuan individu antara lain sumber informasi, umur, pendidikan, minat, pengalaman dan kebudayaan. Data
yang ditemukan setelah melakukan pengisian kuesioner, mayoritas responden mengatakan pendidikan kesehatan
telah dilakukan oleh tenaga kesehatan puskesmas namun belum pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang
penyakit jantung koroner. Sejalan dengan studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa pengetahuan yang dapat
disebabkan oleh kurang terpaparnya informasi baik dari pendidikan formal maupun non formal (23). Selain kurang
terpapar informasi, faktor lain yang menyebabkan rendahnya pengetahuan responden dapat dipengaruhi oleh
mayoritas karakteristik responden dari segi pendidikan adalah tidak sekolah, yaitu 14 responden (66,7%). Hal ini
menyebabkan terbatasnya kemampuan responden dalam hal membaca dan menulis. Studi sebelumnya
memaparkan bahwa pengetahuan seseorang akan meningkat jika memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, karena
pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang menerima dan memahami suatu informasi (24). Studi lain juga
menjelaskan bahwa kewaspadaan dan pengetahuan tentang penyakit jantung akan meningkat apabila klien
memiliki kualifikasi pendidikan tinggi (25).

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui audio visual tentang penyakit jantung koroner, Kembali
dilakukan pengukuran melalui pengisian kuesioner yang sama dan didapatkan data dari 21 responden, terdapat 14
responden (66,7%) yang mempunyai pengetahuan baik, 7 responden (33,3%) yang mempunyai pengetahuan cukup
serta tidak terdapat (0%) responden yang mempunyai pengetahuan yang kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa
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terjadi peningkatan pengetahuan responden sesudah diberikan Pendidikan kesehatan melalui audio visual.
Peningkatan pengetahuan tersebut didukung oleh pemateri yang menyiapkan materi dan media edukasi yang sesuai
dengan kebutuhan responden, dimana mayoritas responden mengalami keterbatasan dalam membaca dan menulis
sehingga diberikan media pendidikan kesehatan melalui audio visual. Sebuah studi juga menegaskan bahwa
peneliti harus mempersiapkan dan memahami komponen pendidikan kesehatan seperti penguasaan materi, metode
edukasi, media yang digunakan, cara penyampaian materi dan sasaran edukasi termasuk dengan mengenal
karakteristik responden sehingga dapat menerima pendidikan kesehatan dengan baik (26). Dalam studi lain
mengungkapkan bahwa dengan kemudahan dalam mengakses informasi dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat (23).

Pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui media audio visual terhadap pengetahuan tentang penyakit jantung
koroner

Tabel 4 dengan hasil uji bivariat menggunakan Wilcoxon didapatkan nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui audio visual terhadap pengetahuan
klien Posbindu PTM di UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten Bekasi. Penelitian terbaru yang dilakukan di
Jakarta Selatan menginformasikan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan leaflet dan video terbukti
meningkatkan pengetahuan tentang PJK sebagai upaya prefentif (27). Namun pada studi tersebut tidak
menginformasikan media apa yang paling bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan Audio Visual karena dianggap sesuai dengan kebutuhan klien Posbindu PTM Sebagai
responden yang disesuaikan dengan karakteristik tingkat pendidikan yang kurang sehingga mereka mampu
menerima pendidikan kesehatan dengan baik. Studi sebelumnya menjelaskan bahwa penggunaan audiovisual
sebagai media pendidikan kesehatan efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat sehingga
bermanfaat meningkatkan pengetahuan seseorang, khususnya pada anak-anak usia sekolah dan ibu-ibu (28).
Penelitian lainnya sejalan hal tersebut didapatkan data 63 orang responden dengan rata-rata tingkat pengetahuan
sebelum diberikan pendidikan kesehatan adalah 6,95 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan adalah 9,10
dengan nilai p value didapatkan 0,001 (<0,05) yang menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan pendidikan
kesehatan dengan audio visual dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Sambirejo (29).
Penelitian serupa juga menginformasikan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Infark Miokard Akut
meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan audio visual dubuktikan dengan hasil Wilcoxon nilai p-
value 0,000<0,05 (15).

Studi sebelumnya memaparkan bahwa penggunaan audio visual ini merupakan media bersifat dinamis dan
bergerak, dilakukan secara visual maupun auditorial yang memudahkan penyampaian pendidikan kesehatan
menjadi lebih menarik serta mudah dimengerti, sehingga peserta lebih mudah menerima informasi yang diberikan
(31). Beberapa penelitian sebelumnya yang menginformasikan bahwa audio visual berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan. Studi sebelumnya menyatakan ada pengaruh pendidikan kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan (p-value 0,037) dan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang cara
menyikat gigi siswa (mean 26,04) dibandingkan dengan leaflet (mean 24,75) (32). Memperkuat pernyataan
tersebut, penelitian lain juga menegaskan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual memiliki
pengaruh meningkatkan pengetahuan dibuktikan dengan hasil uji mann-whitney (p=0,001), dan audio visual
(mean 26,60) lebih efektif dibandingkan leaflet (mean 14,40) yang berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
dengan audio visual terhadap pengetahuan pelajar di SMA Negeri 2 Banguntapan tentang SADARI (33).

KESIMPULAN
Hasil penelitian terdapat Pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui Media Audio Visual terhadap
pengetahuan Klien Posbindu PTM di UPTD Puskesmas Tambelang. Penelitian selanjutnya terutama pada tenaga
kesehatan disarankan untuk menggunakan media audio visual tersebut dalam melaksanakan pendidikan kesehatan
khususnya pada responden yang mayoritas memiliki keterbatasan dalam hal membaca dan menulis dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Penerapan pendidikan kesehatan melalui audio visual lebih efektif kepada masyarakat
karena kebanyakan sudah mempunyai handphone yang terhubung ke internet.
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